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Selain itu, teknologi juga memiliki potensi besar untuk mendukung
pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai positif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan holistik yang melibatkan pelatihan guru
dan kolaborasi antara sekolah, pemerintah, serta masyarakat
menjadi cara memaksimalkan manfaat teknologi. Tiga tahap yang
dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil yang
diperoleh penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
proses belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan relevan dengan
kebutuhan siswa dalam menghadapi era industri 4.0 dapat
diwujudkan dengan pengembangan e-learning, media pembelajaran
berbasis teknologi, dan model pembelajaran inovatif seperti Problem
Based Learning (PBL) serta keterampilan berpikir Kritis dan kreatif.
Langkah ini dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
inklusif, inovatif, dan berdaya saing, sehingga kualitas pendidikan di
SMA Muhammadiyah dapat terus berkembang
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PENDAHULUAN

Teknologi dalam pendidikan di era digital telah menjadi aspek yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) berperan sebagai alat yang mendukung interaksi antara
pendidik dan peserta didik serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Pemanfaatan TIK dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperluas akses pendidikan, dan memfasilitasi pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa [1]. Salah satu manfaat utama dari



teknologi dalam pendidikan adalah kemampuannya untuk menyediakan akses
yang lebih luas terhadap sumber belajar. Hal ini sangat penting dalam konteks
pembelajaran jarak jauh, terutama selama pandemi COVID-19 di mana banyak
siswa terpaksa belajar dari rumah [2], selain itu teknologi juga memungkinkan
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif misalnya penggunaan
multimedia dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep yang
kompleks dengan cara yang lebih visual dan interaktif.

Penggunaan media pembelajaran berbasis TIK seperti video dan animasi,
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran [3]. Teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu tetapi juga sebagai pengubah cara siswa
belajar dan berinteraksi dengan informasi. Pentingnya pelatihan bagi pendidik
dalam memanfaatkan teknologi juga tidak dapat diabaikan sebab peningkatan
kompetensi digital di kalangan guru sangat penting untuk memastikan bahwa
mereka dapat menggunakan teknologi secara efektif dalam pengajaran mereka [4].
Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang berbagai platform pembelajaran
online, penggunaan aplikasi pendidikan, dan cara mengintegrasikan teknologi ke
dalam kurikulum yang ada. Dengan demikian, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Di samping itu,
kolaborasi antara orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi juga menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan di era digital. Oleh karena itu penting
bagi sekolah untuk melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan
memberikan mereka pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk mendukung pendidikan anak-anak mereka.

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat ada juga tantangan yang
perlu dihadapi salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, di mana
tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet.
Kesenjangan ini dapat mengakibatkan ketidakadilan dalam pendidikan di mana
siswa dari latar belakang ekonomi yang lebih rendah mungkin tidak dapat
memanfaatkan peluang yang sama seperti rekan-rekan mereka. Selain itu
penggunaan teknologi dalam pendidikan juga dapat membawa dampak negatif
seperti ketergantungan pada perangkat digital dan pengurangan interaksi sosial di
antara siswa, terlalu banyak waktu yang dihabiskan di depan layar dapat
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik siswa oleh karena itu penting untuk
menemukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi tatap muka
dalam proses pembelajaran. Tanpa dukungan yang memadai bagi guru upaya
untuk mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran dapat terhambat.
Infrastruktur teknologi di sekolah juga menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
integrasi teknologi. Sekolah yang memiliki akses yang baik terhadap perangkat
keras dan perangkat lunak yang diperlukan akan lebih mampu memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran [5]. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
pihak terkait untuk memastikan bahwa semua sekolah, terutama di daerah
terpencil, memiliki akses yang memadai terhadap teknologi.

Tantangan lain yang dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan dari
berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Beberapa guru mungkin
merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional dan enggan untuk
beradaptasi dengan teknologi baru. Kendala dalam pengelolaan pembelajaran juga
menjadi tantangan signifikan, dalam pembelajaran daring misalnya guru sering kali
kesulitan dalam mengelola kelas secara efektif, melakukan penilaian, dan
memberikan umpan balik kepada siswa mengakibatkan rendahnya motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Beberapa siswa mungkin merasa cemas
atau tertekan ketika harus menggunakan teknologi dalam pembelajaran terutama



jika mereka tidak terbiasa dengan perangkat tersebut sehingga penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mengurangi tekanan yang
dirasakan siswa saat menggunakan teknologi.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penting bagi sekolah untuk
melakukan kurasi terhadap konten yang digunakan dalam pembelajaran berbasis
teknologi sebab tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat
dan koneksi internet yang diperlukan untuk pembelajaran berbasis teknologi.
Upaya untuk menyediakan perangkat dan akses internet yang merata sangat
penting, di samping itu dukungan dari pihak manajemen sekolah juga sangat
penting dalam proses integrasi teknologi sebab tanpa dukungan yang kuat dari
kepala sekolah dan pengelola pendidikan upaya untuk mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran sering kali tidak berjalan dengan baik. Oleh karena itu penting
bagi manajemen sekolah untuk memberikan dukungan yang diperlukan bagi guru
dan siswa dalam proses ini, dengan memahami dan mengatasi tantangan-
tantangan ini diharapkan integrasi teknologi dalam pendidikan dapat berjalan lebih
efektif dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa dan guru hal ini akan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif, inklusif, dan relevan dengan
kebutuhan zaman sehingga perlu dilakukan pelatihan penggunaan teknologi.

METODE

Pengabdian dilakukan di SMA Swasta Muhammadiyah Kendari pada Semester
Genap Tahun Ajaran 2021/2022 dengan melibatkan seluruh guru yang berjumlah
25 orang. Pelaksanaan pegabdian dilakukan 3 tahap yaitu persiapan meliputi
analisis kebutuhan pelatihan, tahap pelaksanaan meliputi desain program pelatihan
dan implementasi program pelatihan, tahap terakhir melakukan evaluasi pada
program yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital
merupakan aspek krusial dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern.
Dengan kemajuan teknologi yang pesat guru tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi Pelajaran tetapi juga harus mampu memanfaatkan berbagai alat dan
platform digital untuk mendukung proses belajar mengajar. SMA Swasta
Muhammadiyah menjadi mitra yang dipilih untuk melakukan pelatihan mengenai
penggunaan teknologi. Sebelum melaksanakan pelatihan tim dosen melakukan
kontrak komitmen seperti pada gambar 1 sehingga pada saat proses pelaksanaan
guru yang mengikuti pelatihan dapat mengikuti kegiatan hingga akhir.

|

Gambar 1. Sosialisasi



Salah satu cara paling efektif untuk meningkatkan keterampilan digital guru
adalah melalui pelatihan. Program pelatihan ini dirancang untuk membantu guru
memahami dan menguasai berbagai alat serta teknologi digital yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. Pelatihan ini mencakup penggunaan perangkat
lunak pendidikan, alat kolaborasi online, dan teknik pengajaran berbasis teknologi.
Dengan mengikuti pelatihan ini guru dapat memperoleh pengetahuan baru yang
dapat meningkatkan profesionalisme mereka. Pelatihan yang dilaksanakan selama
8 Jam pelajaran dan melibatkan mahasiswa Magang semester akhir serta dosen
pembimbing sebagai pemateri pelatihan.

Gambar 2. Pelaksanaan 1 Gambar 3. Pelaksanaan 2

Keterampilan digital tidak hanya cukup dipelajari sekali tetapi harus terus
dikembangkan seiring dengan perubahan teknologi. Guru perlu berkomitmen untuk
mengikuti kursus atau workshop secara berkala yang fokus pada penggunaan
teknologi terbaru dalam pendidikan ini termasuk belajar tentang aplikasi baru,
platform pembelajaran online, serta tren terbaru dalam pedagogi digital. Melalui
pengembangan berkelanjutan guru dapat tetap relevan dan efektif dalam
pengajaran mereka. Kebutuhan guru tersebut menjadi alasan 4 mahasiswa
magang terus membantu guru disekolah tersebut seperti pada gambar 2
menunjukkan bahwa mahasiswa terus mendampingi guru menggunakan platform
pembelajaran serta melakukan evaluasi untuk peningkatan kemampuan guru.
Selain itu partisipasi aktif dari pihak sekolah juga menjadi poin penting seperti pada
gambar 3 nampak bahwa kepala sekolah hadir memberikan motivasi dan turut serta
mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir materi.

Diskusi

Optimalisasi teknologi dalam pendidikan khususnya di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Swasta Muhammadiyah merupakan langkah penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam era digital saat ini, penerapan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) menjadi krusial untuk menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif dan efektif. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
sekolah-sekolah dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Konteks
pengabdian ini didukung oleh berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi



tantangan di era industri 4.0 [6]. Salah satu bentuk optimalisasi teknologi adalah
melalui pengembangan sistem e-learning. E-learning memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran secara fleksibel dan mandiri, yang sangat penting
dalam situasi pembelajaran jarak jauh atau blended learning. Penelitian
menunjukkan bahwa meskipun metode tatap muka masih dominan,
pengembangan sistem e-learning berbasis web dapat meningkatkan aksesibilitas
dan interaksi dalam pembelajaran [7]). E-learning tidak hanya menjadi alternatif
tetapi juga menjadi komponen penting dalam strategi pembelajaran di SMA, selain
e-learning penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi juga berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas belajar. Lebih lanjut dijelaskan teknologi
berfungsi sebagai alat yang mendukung proses belajar mengajar, penggunaan
media digital seperti proyektor, aplikasi e-learning, dan perangkat lunak interaktif
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik[8].

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik. Misalnya, penggunaan sistem informasi
geografis (SIG) dalam pembelajaran geografi di SMA dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang pemetaan dan analisis data spasial [9]. Memanfaatkan
teknologi siswa dapat terlibat lebih aktif dalam proses belajar yang pada gilirannya
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. Penggunaan teknologi juga
memungkinkan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif, seperti
Problem Based Learning (PBL). PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata yang sangat relevan dengan
kebutuhan dunia kerja saat ini [10]. Mengintegrasikan teknologi dalam PBL siswa
dapat mengakses sumber daya yang lebih luas dan berkolaborasi dengan teman-
teman mereka secara virtual sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan interaktif namun penerapan teknologi dalam pendidikan tidak tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk melatih guru
dalam menggunakan teknologi secara efektif, penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan guru dalam teknologi
informasi dan komunikasi sangat penting untuk mendukung implementasi
pembelajaran berbasis teknologi [11]. Tanpa dukungan yang memadai bagi guru
upaya untuk mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran dapat terhambat,
selain itu infrastruktur teknologi di sekolah juga menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan integrasi teknologi.

Teknologi dapat berfungsi sebagai alat bantu yang signifikan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis web dan mobile dapat
meningkatkan aksesibilitas materi ajar bagi siswa. Misalnya, penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran mudah alih dapat membantu siswa
dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik [12]. Sekolah yang
memiliki akses yang baik terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan akan lebih mampu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran [13].
Penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan bahwa semua sekolah
terutama di daerah terpencil memiliki akses yang memadai terhadap teknologi.
Pada konteks pendidikan karakter teknologi juga dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai positif misalnya



penggunaan media sosial dan platform online dapat dimanfaatkan untuk
mengedukasi siswa tentang pentingnya etika dan tanggung jawab dalam
berinteraksi di dunia maya [14]. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter siswa,
pentingnya kolaborasi antara sekolah, industri, dan masyarakat dalam
mengoptimalkan teknologi untuk pendidikan juga tidak dapat diabaikan. Kerjasama
ini dapat menciptakan program-program pelatihan yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja sehingga siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan
setelah lulus [15]. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan pendidikan dapat
lebih responsif terhadap perubahan yang terjadi di Masyarakat dalam rangka
mencapai optimalisasi teknologi dalam pembelajaran di SMA maka perlu ada
pendekatan yang holistic, ini mencakup pengembangan kurikulum yang relevan,
pelatihan guru, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta keterlibatan siswa
dan orang tua dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah ini diharapkan
teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Sekolah Menengah Atas secara keseluruhan optimalisasi teknologi
dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Atas merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Memanfaatkan teknologi secara efektif
sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era digital ini melalui kolaborasi yang baik
antara semua pihak diharapkan pendidikan di Indonesia dapat terus berkembang
dan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Penerapan sistem informasi dalam pendidikan juga menjadi aspek penting
dalam optimalisasi teknologi. Sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis
web misalnya dapat mempercepat dan mempermudah proses pendaftaran siswa
baru di sekolah [16]. Sistem yang terintegrasi sekolah dapat mengelola data siswa
dengan lebih efisien yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas layanan
pendidikan. Selain itu evaluasi kinerja pendidikan juga dapat ditingkatkan melalui
teknologi. Metode Data Envelopment Analysis (DEA) dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi kinerja sekolah menengah atas secara otomatis [17]. Adanya
sistem evaluasi yang baik sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam proses pembelajaran sehingga dapat melakukan perbaikan yang diperlukan.
Di sisi lain pentingnya pendidikan karakter di era digital juga tidak dapat diabaikan,
pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk membentuk
siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki etika dan
moral yang baik [18]. Memanfaatkan teknologi sekolah dapat mengembangkan
program-program yang mendukung pendidikan karakter seperti kampanye anti-
bullying yang melibatkan semua elemen sekolah [19]. Lebih jauh lagi penggunaan
teknologi dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa, model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang mengintegrasikan
teknologi dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah [20]. Hal ini penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di dunia nyata terutama di era industri 4.0 yang menuntut
keterampilan berpikir kritis dan inovatif, namun tantangan dalam penerapan
teknologi di sekolah juga perlu diperhatikan. Penelitian menunjukkan bahwa



peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan guru dalam teknologi
informasi dan komunikasi sangat penting untuk mendukung implementasi
pembelajaran berbasis teknologi [21]. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
pendidikan dapat lebih responsif terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat
sehingga optimalisasi teknologi dalam pembelajaran di SMA juga harus
mempertimbangkan aspek inklusi. Sekolah harus mampu menyediakan akses yang
sama bagi semua siswa termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus,
program pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam bidang penginderaan jauh dan sistem informasi geografi
dapat menjadi contoh konkret bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
mendukung siswa berkebutuhan khusus [22].

Kesimpulan

Optimalisasi teknologi dalam pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Swasta Muhammadiyah merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
memungkinkan proses pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan relevan
dengan kebutuhan siswa, terutama dalam menghadapi tantangan era industri 4.0.
Penerapan e-learning dan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi
digital dan perangkat lunak interaktif, dapat meningkatkan aksesibilitas,
pemahaman materi, dan motivasi siswa. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
model pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning (PBL), mendukung
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Keberhasilan optimalisasi teknologi memerlukan pelatihan guru yang
memadai, penyediaan infrastruktur teknologi, serta dukungan dari pemerintah,
sekolah, dan masyarakat. Selain aspek akademis, teknologi juga berperan penting
dalam pendidikan karakter dengan mendukung pembelajaran yang berorientasi
pada nilai-nilai positif. Dengan pendekatan holistik yang melibatkan kurikulum
relevan, pelatihan guru, penyediaan infrastruktur, serta kolaborasi antara sekolah
dan pemangku kepentingan, teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inovatif, dan responsif terhadap
perubahan zaman, sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat terus
berkembang.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih untuk seluruh guru SMA Swasta Muhammadiyah dan
kepala sekolah yang menjadi mitra kegiatan pelatihan.
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